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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kara Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut:
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De




3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy es dan ya
o= Sad $ es (dengan titik dibawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
b Ta t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

g Nun N En

g Wau \W We

° Ha H Ha

2 Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ya

Vi




2. Vokal

Vokal tunggal Vokal Vokal Panjang
= a i = 3
=i Sl=ai Sl=1
i=u J=au =1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh

ilwadl o ditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh

delld ditulis  fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh
L) ditulis rabbana
oAl ditulis al-birr
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Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh

el ditulis asy-syamsu
Ja ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh

dll ditulis al-gamar
el ditulis al-badi’
Joall ditulis al-jalal

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/.
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Contoh

»

e

ditulis

ditulis

umirtu

syai’'un
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“Barangsiapa yang keluar rumah untuk mencari ilmu

maka ia berada dijalan Allah hingga ia pulang”

(Hadis Riwayat Tirmidzi)
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ABSTRAK

Wahyu Dilla Astika. 2119077. 2023. Motivasi Orang Tua dalam Memilih Pondok
Pesanten Sebagai Tempat Pendidikan Agama Bagi Anak (Studi Kasus Wali Santri
Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i). Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
[lmu Keguruan. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Negeri
(UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Zuhair Abdullah, M. Pd.

Kata Kunci: Motivasi Orang Tua, Pondok Pesantren, Pendidikan Agama

Penelitian ini dilatar belakangi oleh berkembangnya zaman dan teknologi
yang semakin pesat, dari perkembangan teknologi tersebut menimbulkan dampak
positif dan dampak negatif. Dampak positif dari perkembangan teknologi adalah
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, serta tingkat kehidupan yang
lebih baik. Sedangkan dampak negatifnya adalah kebebasan dalam mengakses
informasi, hal itu berdampak buruk bagi perkembangan anak. Salah satu upaya
orang tua agar anaknya tidak terjerumus dalam dampak negatif dari berkembangnya
teknologi adalah dengan mengirimkan anaknya ke pondok pesantren untuk
menuntut ilmu, karena orang tua menganggap pondok pesantren adalah tempat
yang tepat dan dapat memberikan pendidikan agama yang nantinya dapat dijadikan
bekal untuk anaknya.

Penelitian ini mencakup 2 rumusan masalah: Pertama, Apa motivasi orang
tua dalam memilih Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i sebagai tempat
pendidikan agama bagi anak?. Kedua, Apa saja program Pondok Pesantren Al-
Qur’an Buaran Asy-Syafi’i dalam mendidik ilmu agama bagi para santri?. Dengan
tujuan, Pertama, untuk mendeskripsikan motivasi orang tua dalam memilih Pondok
Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i sebagai tempat pendidikan agama bagi
anak. Kedua, untuk mendeskripsikan program kegiatan Pondok Pesantren Al-
Qur’an Buaran Asy-Syafi’i dalam mendidik ilmu agama bagi para santri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitiannya
adalah penelitian lapangan (Field Research). Sumber data dalam penelitian ini
adalah wali santri, pengasuh dan pengurus pondok pesantren, serta santri Pondok
Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i. Teknik pengumpulan datanya
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta analisis data
yang dimulai dari kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa: pertama, Motivasi orang tua
merupakan hal yang mendasari orang tua mengambil keputusan untuk menentukan
tempat pendidikan bagi anaknya. Motivasi orang tua memilih pondok pesantren Al-
Qur’an Buaran Asy-Syafi’i sebagai tempat pendidikan agama bagi anak menurut
teori McCelland adalah karena adanya kebutuhan berprestasi atau need for
achievement. Sedangkan menurut teori Herzberg terdapat dua faktor yang mendorong
seseorang termotivasi yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Kedua, Program yang dicanangkan
bagi para santri bertujuan agar para santri dapat mempelajari, memahami dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama, program Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran
Asy-Syafi’i tentu sudah dirancang dan direncanakan sejak dulu. Adapun
programnya terbagi menjadi dua yaitu program pendidikan dan program kegiatan
keagamaan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang ditempati oleh
seorang anak ketika dilahirkan ke dunia. Dalam perkembangan selanjutnya
keluarga juga merupakan lingkungan utama dalam pembentukan
kepribadian seorang anak. Masa-masa awal pertumbuhannya lebih banyak
dihabiskan didalam lingkungan keluarga.! Menurut Dayun Riyadi, orang
tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya, dikatakan
pendidik pertama karena ditempat inilah anak mendapatkan pendidikan
untuk pertama kalinya sebelum ia menerima pendidikan yang lainnya.?
Segala bentuk perilaku keluarga, khususnya kedua orangtua, baik lisan
maupun perbuatan baik yang bersifat pengajaran, keteladanan maupun
kebiasaan-kebiasaan yang diterapkan didalam kehidupan sosial keluarga
akan mempengaruhi pola perkembangan anak.

Salah satu hak anak adalah memperoleh pendidikan dan
pengajaran.® Orang tua memiliki tanggung jawab atas pendidikan anak,
maka dari itu orang tua harus lebih selektif dalam memilih pendidikan yang

tepat untuk anaknya agar memiliki masa depan yang lebih baik. Pendidikan

! Iza Nafia, “Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren Salaf Sebagai Tempat
Pendidikan Anak di Desa Kalipucang Wetan Batang”, Skripsi Pendidikan Agama Islam
(Pekalongan: Perpustakaan UIN Abdurrahman Wahid, 2021), him.1

2 Dayun Riyadi, dkk, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pusaka Belajar, 2017), him.200

3 Mustika Mega Wijaya, “Perlindungan Hukum Terhadap Hak Anak di Bawah Umur Untuk
Mendapatkan Pendidikan”, (Bogor: Jurnal Pakuan Law Review Universitas Pakuan Bogor, Vol. 1
No.2 Juli-Desember 2015), him.262



agama bagi anak tentunya juga menjadi perhatian penuh oleh orang tua.
Semua orang tua pasti menginginkan anaknya mempunyai ilmu agama dan
akhlak yang baik seperti halnya menurut Zakiah Daradjat “Setiap orang tua
dan semua guru ingin membina anak agar menjadi orang yang baik,
mempunyai kepribadian yang kuat, sikap mental yang sehat dan akhlak
yang terpuji”.* Karena pada dasarnya orang tua menginginkan pendidikan
yang terbaik untuk anaknya, baik dalam pendidikan formal maupun non
formal.

Seiring berkembangnya zaman teknologi juga semakin berkembang
pesat, dari perkembangan teknologi tersebut menimbulkan dampak positif
dan dampak negatif.> Dampak positif dari perkembangan teknologi adalah
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, serta tingkat kehidupan
yang lebih baik. Sedangkan dampak negatifnya adalah pola hidup
konsumtif, kesenjangan sosial, sikap hidup kebarat-baratan dan kebebasan
dalam mengakses informasi yang menyebabkan masuknya budaya asing,
kriminalitas dan munculnya berbagai macam game yang membuat anak
kecanduan dalam menggunakan internet, hal itu berdampak buruk bagi
perkembangan anak.® Salah satu upaya orang tua agar anaknya tidak

terjerumus dalam dampak negatif dari berkembangnya teknologi adalah

4Zakiah Daradjat, IImu Jiwa Agama, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2010), Cet 17, him.6

5 Nurhaidah, M. Insya Musa, “Pengaruh Globalisasi Bagi Kehidupan Bangsa Indonesia”,
(Banda Aceh: Jurnal Pesona Dasar UIN Syiah Kuala, Vol.3 No.3 April 2015), him.6

®Weni Liyani, “Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren Sebagai Sarana
Pengembangan Akhlak Anak (Studi Kasus Wali Santri di Pondok Pesantren Modern Darunnajah,
Ulujami Pesangrahan Jakarta Selatan)”, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta, 2021), him.2



dengan mengirimkan anaknya ke pondok pesantren untuk menuntut ilmu,
karena orang tua menganggap pondok pesantren adalah tempat yang tepat
dan dapat memberikan pendidikan agama yang nantinya dapat dijadikan
bekal untuk anaknya.

Pendidikan agama dikatakan penting bagi anak karena penanaman
nilai-nilai spiritual yang bersumber dari ajaran agama dapat menjadikan
kokohnya pondasi keagamaan seorang anak. Keputusan orang tua
memasukkan anaknya ke pondok pesantren bukan berarti melepaskan
tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anak, tetapi hal itu dilakukan
orang tua semata-mata karena beberapa faktor seperti keterbatasan ilmu
yang dimiliki oleh kedua orang tua, karena sifat ilmu yang terus
berkembang mengikuti zaman sementara orang tua memiliki keterbatasan-
keterbatasan, disamping itu juga karena kesibukan orang tua bekerja untuk
memenuhi kebutuhan keluarga, hal ini mendorong orang tua untuk meminta
bantuan pihak lain dalam pendidikan anak-anaknya.’

Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan tradisional
Islam yang menekankan pada pentingnya moral agama sebagai pedoman
hidup sehari-hari. Sistem pendidikan di pesantren yaitu sistem pendidikan
asrama dimana peserta didik akan tinggal dan belajar di sekolah sehingga
peserta didik akan mendapat pendidikan lebih dan mendapat pengawasan

penuh. Berdasarkan kurikulum atau sistem pendidikan yang dipakai,

" Munirwan Umar, Peranan Orang Tua dalam Peningkatan Prestasi Belajar Anak, (Banda
Aceh: Jurnal llmiah Edukasi UIN Ar-Raniry, Vol. 1 No.1 Juni 2015, hal.21

8 Maksum Agus, Keefektifan Penerapan Kurikulum Terpadu pada Pondok Pesantren
Modern, (Cirebon: Syntax Computama, 2020), him.12



pesantren mempunyai tiga tipe yaitu pesantren tradisional (Salaf), pesantren
modern (Khalaf/ashriyah) dan pesantren komprehensif (kombinasi).
Pesantren tradisional adalah pesantren yang mempertahankan bentuk
aslinya dengan mengajarkan kitab-kitab Islam klasik (kuning) sebagai inti
pengajaran dan pendidikan Islam di dalam pesantren. Pesantren modern
(Khalaf/ashriyah) adalah pesantren yang sudah modern, orientasi
belajarnya cenderung mengadopsi seluruh sistem belajar klasikal dan
meninggalkan system belajar tradisional. Sedangkan pesantren
komprehensif (kombinasi) merupakan pesantren dengan sistem pendidikan
dan pengajaran gabungan antara tradisional dan modern. Dari berbagai tipe
pondok pesantren tersebut dapat menjadi pertimbangan untuk orang tua
dalam memilih tempat pendidikan bagi anaknya.

Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i didirikan oleh
K.H. Syafi’i Bin Abdul Majid dan disahkan pada tahun 1973. Berdasarkan
observasi awal, peneliti mengetahui ada beberapa program dan kegiatan-
kegiatan rutin di Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i. Santri
tahfidz di Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i terdiri dari
hufadz senior, hufadz junior dan pra hufadz, program khusus untuk santri
tahfidz diantaranya ziyadah subuh dan maghrib, muroja’ah pagi dan malam,
halagoh dan simakan al-quran bil ghoib. Lalu program untuk santri biasa
(bukan tahfidz) adalah mengaji secara binnadhor yang terjadwal tiga kali
sehari dan diwajibkan menghafal juz 30 serta surat-surat penting dalam al-

qur’an. Kemudian program diniyah yang ditujukan untuk semua santri,



program diniyah dijadwalkan setiap hari sabtu-kamis lalu untuk hari jum’at
diliburkan. Adapun kegiatan-kegiatan rutin di Pondok Pesantren Al-Qur’an
Buaran Asy-Syafi’i antara lain ziarah makam mbah K.H. Syafi’i, rutinan
membaca surat al-kahfi dan al-jumu’ah, pembacaan yasin dan tahlil,
pembacaan asma’ul khusna dan sholawat nariyah, manaqiban, maulidan,
pelatihan qiro’, pelatihan khitobah, pelatihan rebana, dan ro ‘an akbar. Dari
program-program dan kegiatan yang terdapat di Pondok pesantren Al-
Qur’an Buaran Asy-Syafi’i menjadikan orang tua termotivasi untuk
memasukkan anaknya ke Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i
sebagai tempat pendidikan anaknya karena sebagian orang tua
menginginkan anaknya hafal al-qur’an, dilain sisi Pondok Pesantren Al-
Qur’an Buaran Asy-Syafi’i juga bernaung dibawah Yayasan Pendidikan
Islam (YPI) dimana didalamnya juga terdapat Sekolah Menengah Pertama
dan Madrasah Aliyah untuk menunjang pendidikan umum bagi para
santrinya.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis berkeinginan untuk
meneliti permasalahan dengan judul “Motivasi Orang Tua dalam
Memilih Pondok Pesantren Sebagai Tempat Pendidikan Agama Bagi
Anak” (Studi Kasus Wali Santri Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran

Asy-Syafi’i).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana motivasi orang tua dalam memilih Pondok Pesantren Al-
Qur’an Buaran Asy-Syafi’i sebagai tempat pendidikan agama bagi
anak?

2. Apa saja program Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i
dalam mendidik ilmu agama bagi para santri?

C. Tujuan Penelitian
Pada penelitian ini, penulis merumuskan tujuan yang ingin di capai
agar dapat memberi gambaran dan arahan yang jelas, sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan motivasi orang tua dalam memilih Pondok
Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i sebagai tempat pendidikan
agama bagi anak.

2. Untuk mendeskripsikan program kegiatan Pondok Pesantren Al-Qur’an
Buaran Asy-Syafi’i dalam mendidik ilmu agama bagi para santri.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi baik secara teoritis
maupun praktis:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini sebagai pengembangan terhadap keilmuan

Tarbiyah dibidang Pendidikan Agama Islam terutama dalam hal



motivasi orang tua dalam memilih pondok pesantren sebagai tempat
pendidikan bagi anak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan
mengenai dunia pendidikan, selain itu dengan melakukan penelitian
ini juga dapat melatih dan mengasah keterampilan penulis dalam
menganalisa suatu permasalahan.
b. Bagi Wali Santri
Bagi wali santri/orang tua, penelitian ini berguna untuk
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya memilih lembaga
pendidikan agar sang anak tidak hanya terbekali oleh ilmu dunia
saja, akan tetapi juga memperoleh ilmu untuk bekal akhiratnya nanti.
c. Bagi Santri
Bagi santri penelitian ini dapat memotivasi para santri agar
lebih giat lagi dalam meningkatkan belajar mereka, sehingga
semakin lama mereka belajar di pesantren tersebut mereka juga
dapat memperoleh barokah serta ilmu agama yang bermanfaat bagi
diri mereka sendiri dan dapat membanggakan kedua orangtuanya.
d. Bagi Pesantren
Bagi pesantren penelitian ini mampu memberikan gambaran

tentang apa saja motivasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi



motivasi para wali santri dalam memilih pondok pesantren untuk
anaknya.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Pada kesempatan kali ini peneliti menggunakan jenis
penelitian lapangan (Field research) yang dalam pengumpulan
datanya dilakukan langsung di lapangan untuk melaksanakan
pengamatan terhadap suatu fenomena pada peristiwa alamiah. Pada
penelitian lapangan peneliti terlibat langsung dengan masyarakat
atau partisipan untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif tentang situasi setempat.®

Dalam penelitian lapangan kajian bersifat terbuka, tidak
tersetruktur dan fleksibel karena peneliti memiliki peluang untuk
menentukan fokus kajian. Penelitian lapangan bersifat tidak
terstruktur karena sistematika fokus kajian dan prosedur
pengkajiannya tidak dapat disistemisasikan secara ketat dan pasti.
Selain itu penelitian lapangan juga bersifat fleksibel karena selama
proses penelitian, peneliti diperkenankan untuk memodifikasi

rumusan masalah maupun format-format yang digunakan.©

® Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Cikarang: Grasindo,2010), him.9
10 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Solo: Cakra Books, 2014), him.48



b. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang
dikembangkan berdasarkan hasil penelitian dilapangan, secara
langsung peneliti melakukan penelitian terhadap sumber
data/responden.t!

Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data berupa tulisan
melalui wawancara dengan beberapa pihak seperti wali santri,
pengasuh pondok dan pengurus pondok guna mendapatkan data-
data yang menunjang penelitian ini.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran
Asy-Syafi’i yang berlokasi di Jl. Gatot Subroto No. 21 A Buaran
Pekalongan, Jawa Tengah. Waktu penelitian yang digunakan yaitu pada
bulan Juli sampai bulan Agustus.
3. Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah subyek tempat asal, data dapat diperoleh,
dapat berupa bahan pusrtaka, atau orang (informan atau responden).*?

Adapun sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi:

11 Zulki Zulkifli Noor, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV.
Budi Utama, 2015), him.27
2 Mahmud, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), him.151



10

a. Data Primer

Data primer adalah data utama dalam penelitian. Data primer
merupakan sumber data yang diperoleh atau dikumpulkan secara
langsung ke sumber data. Untuk memperoleh data primer maka
peneliti menemui langsung narasumber atau seseorang yang
menjadi sumber utama dalam penelitian ini yaitu wali santri,
pengasuh pondok dan pengurus pondok.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mendukung terhadap data
primer. Sumber data sekunder merupakan data yang akan diperoleh
secara tidak langsung dari tempat penelitian, melainkan data yang
akan diperoleh melalui artikel, Koran, jurnal, buku-buku atau
dokumen-dokumen lainnya.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data sekunder
diambil melalui pencarian informasi dari hasil dokumentasi profil,
gambar dan artikel-artikel penelitian yang relevan dengan judul
penelitian mengenai motivasi orang tua dalam memilih pondok
pesantren sebagai tempat pendidikan agama bagi anak.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang

mewajibkan peneliti mengamati langsung kejadian yang ada di
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lapangan baik berupa waktu, tempat, ruang, peristiwa, pelaku,
perasaan, tujuan, benda dan kegiatan.3

Observasi juga diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara langsung yang dilakukan oleh seorang peneliti terhadap
motivasi orang tua dalam memilih Pondok Pesantren Al-Qur’an
Buaran Asy-Syafi’i sebagai tempat pendidikan agama bagi anak
serta program Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i
dalam mendidik ilmu agama bagi para santri. Peneliti
mengobservasi kondisi pondok, wali santri, santri, serta kegiatan
keagamaan di Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i.

b. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk
bertukar informasi dan ide-ide melalui tanya jawab sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu. Wawancara
melibatkan dua orang yaitu interviewer atau orang yang melakukan
kegiatan ~wawancara dan interviewee atau pihak yang
diwawancarai.#

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi
terstruktur untuk mendapatkan data tentang motivasi orang tua
dalam memilih Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i

sebagai tempat pendidikan agama bagi anak serta program Pondok

13 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif edisi kedua, (Jakarta: Kencana Media Perdana,
2015), him.118

14 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: Calpulis, 2015), him.33
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Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i dalam mendidik ilmu
agama bagi para santri. Wawancara semi terstruktur ialah proses
wawancara yang menggunakan panduan wawancara yang berasal
dari pengembangan topik dan mengajukan pertanyaan serta
penggunaannya lebih fleksibel.> Dalam hal ini peneliti akan
melakukan wawancara dengan wali santri, pengasuh, pengurus dan
santri Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Dibandingkan
dengan metode lain, maka metode ini tidak begitu sulit, dalam artian
apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum
berubah.'® Dalam penelitian ini, peneliti mendokumentasikan wali
santri, pengasuh, pengurus dan santri serta program kegiatan
keagamaan di Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis
kualitatif yang bersifat induktif. Adapun langkah-langkah yang harus
dilalui dalam analisis data adalah redukasi data, penyajian data dan

kesimpulan:

15 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika,
2011), him.121

16 Umar Sidig dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,
(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), him.72
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a. Kondensasi Data

Langkah pertama adalah kondensasi data. Kondensasi data
merupakan proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksi, dan mentransformasi data hingga menjadi tata
tertulis (transkip) yang penuh. Proses kondensasi yang direncanakan
olen peneliti kualitatif sejak sebelum pengumpulan data.
perencanaan tersebut dilakukan dengan menyusun kerangka konsep,
pertanyaan penelitian, dan metode pengumpulan data yang dipilih.’
Setelah mengumpulkan data yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dan hasil dokumentasi, maka peneliti akan mengolah
data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, menentukan
tema dan membuang hal-hal yang tidak diperlukan dalam penelitian.
Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya.

b. Penyajian Data (Display Data)

Langkah kedua adalah penyajian data. Penyajian data
(Display Data) merupakan suatu proses membuat laporan data yang
telah dikumpulkan agar lebih mudah untuk dipahami dan dianalisis.
Penyajian data (Display Data) yang paling sering digunakan dalam

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

17 Miles Huberman dan Saldana, Analisis Buku Kualitatif: Buku Sumber Metode,
(Thousand Oaks: Sage Publications, 2014), hIm.78
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Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data dalam bentuk
uraian yang terstuktur sedemikian rupa tentang motivasi orang tua
dalam memilih Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i
sebagai tempat pendidikan agama bagi anak serta program Pondok
Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i dalam mendidik ilmu
agama bagi para santri sehingga pembaca dapat memahami dengan
mudah maksud dan hasil penelitian.

c. Kesimpulan atau Verifikasi

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan yang menjadi
jawaban dari rumusan masalah yang telah dicantumkan. Penarikan
kesimpulan didapat dari pemahaman atas paparan penyajian data
yang relevan, serta disimpulkan sesuai dengan tujuan penelitian.

Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara
dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat atau bukti
yang valid.'® Data yang diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis
sedemikian rupa serta disesuaikan dengan teori-teori yang dijadikan
landasan awal dalam penelitian ini, selanjutnya peneliti dapat
membuat suatu kesimpulan tentang motivasi orang tua dalam
memilih Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i sebagai
tempat pendidikan agama bagi anak serta program Pondok

Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i dalam mendidik ilmu

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), him.337
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agama bagi para santri sehingga pembaca dapat memahami dengan
mudah maksud dan hasil penelitian.
F. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan ini dimaksudkan agar mempermudah
pembaca melalui format penulisan yang berlaku. Oleh karena itu, dengan
tetap mengikuti ketentuan yang berlaku, Oleh karena itu, dengan tetap
mengikuti ketentuan yang berlaku, maka skripsi ini dibagi dalam lima bab.

Adapun gambaran umumnya adalah sebagai berikut:

1. Bagian awal skripsi meliputi: Cover, halaman, nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman
abstrak, kata pengantar dan daftar isi.

2. Bagian isi terdiri dari lima bab yaitu sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar belakang
masalah yang menjelaskan tentang realitas yang terjadi dalam
kehidupan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metode penelitian (meliputi jenis dan pendekatan, tempat penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data) dan
sistematika penulisan skripsi.

BAB Il Landasan Teori. Pada bab ini berisi deskripsi teori,
penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. Deskripsi teori memiliki
tiga sub bab, yaitu sub bab pertama menjelaskan definisi motivasi yang
meliputi pengertian motivasi, fungsi motivasi, teori motivasi, macam-

macam motivasi dan tujuan motivasi. Sub bab kedua menjelaskan
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definisi orang tua. Sub bab ketiga menjelaskan Pondok Pesantren yang
meliputi pengertian pondok pesantren, elemen pondok pesantren dan
macam-macam pondok pesantren. Selanjutnya sub bab keempat
menjelaskan pendidikan agama

Bab 111 Hasil penelitian. Pada bab ini berisi tiga sub bab. Sub bab
pertama membahas gambaran umum mengenai lokasi penelitian, yaitu
keadaan Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i. Sub bab
kedua membahas tentang motivasi orang tua dalam memilih Pondok
Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i sebagai tempat pendidikan
agama bagi anak dan sub bab ketiga membahas tentang program-
program Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i dalam
mendidik ilmu agama bagi santri.

Bab IV Analisis hasil penelitian. Pada bab ini berisi temuan-
temuan hasil penelitian dan analisis dari hasil penelitian yang sudah
dilakukan yang berkaitan dengan “Motivasi Orang Tua dalam Memilih
Pondok Pesantren sebagai Tempat Pendidikan Bagi Anak”. Setelah data
terkumpul, maka data akan dikaitkan dengan rumusan masalah dan teori
yang sudah dibahas oleh peneliti. Ada dua sub bab yaitu yang pertama
analisis motivasi orang tua dalam memilih Pondok Pesantren Al-Qur’an
Buaran Asy-Syafi’i sebagai tempat pendidikan agama bagi anak dan sub
bab kedus membahas tentang analisis program-program Pondok
Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i dalam mendidik ilmu agama

bagi santri
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Bab V Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari

peneliti untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Setelah peneliti melakukan penelitian dan analisis mengenai
motivasi orang tua dalam memilih pondok pesantren sebagai tempat
pendidikan bagi anak studi kasus di Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran

Asy-Syafi’i, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Motivasi orang tua merupakan hal yang mendasari orang tua mengambil
keputusan untuk menentukan tempat pendidikan bagi anaknya. Motivasi
orang tua memilih pondok pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i
sebagai tempat pendidikan agama bagi anak menurut teori McCelland
adalah karena adanya kebutuhan berprestasi atau need for achievement.

Sedangkan menurut teori Herzberg terdapat dua faktor yang mendorong

seseorang termotivasi Yyaitu intrinsik dan ekstrinsik, adapun

pembagiannya sebagai berikut:

a. Motivasi intrinsik, motivasi intrinsik merupakan dorongan dari diri
orang tua berupa adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya minat
dari orang tua, adanya keinginan untuk membekali anak dengan
pendidikan agama yang maksimal, adanya keinginan untuk
meningkatkan ilmu agama, akhlak dan moral anak, sebagai bentuk
kasih sayang orang tua, sebagai bentuk tanggung jawab orang tua,

serta adanya harapan dan cita-cita masa depan bagi anaknya.

90
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b. Motivasi ekstrinsik, motivasi ekstrinsik adalah adanya stimulus atau
dorongan-dorongan yang berasal dari luar. Dorongan ini berupa:
Semangat dan nasehat dari orang lain misalnya guru ngaji, adanya
keinginan dari sang anak, lokasi pondok pesantren yang strategis
dan adanya program-program dari pondok pesantren yang menarik.

2. Program yang dicanangkan bagi para santri bertujuan agar para santri
dapat mempelajari, memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama,
program Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i tentu sudah
dirancang dan direncanakan sejak dulu kemudian semakin berkembang
seiring dengan berjalannya waktu. Adapun program Pondok Pesantren

Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i dalam mendidik ilmu agama bagi para

santri antara lain:

a. Program pendidikan di Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-
Syafi’i yang terdiri dari program pembelajaran al-Qur’an (program
ta’limul qur’an bin nadhor, program ta’limul qur’an bil ‘amma,
program pra hufadz dan program ta’limul qur’an bil ghoib), program
madrasah diniyah dan program pengajian kitab kuning.

b. Program kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren Al-Qur’an
Buaran Asy-Syafi’i yang terdiri dari kegiatan rutinan mingguan,
bulanan dan tahunan. Setiap kegiatan di buat jadwal agar kegiatan
yang satu dengan yang lainya tidak bertabrakan, sehingga kegiatan-

kegiatan yang ada dapat berjalan dengan baik dan tertata.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Motivasi Orang Tua
dalam Memilih Pondok Pesantren sebagai Tempat Pendidikan Bagi
Anak (Studi Kasus Wali Santri Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran
Asy-Syafi’l)” maka berikut berupa saran yang dapat diajukan dalam
penelitian ini diantaranya:
1. Bagi Wali Santri
Wali santri harus memperhatikan perkembangan pendidikan
anak-anaknya dengan memilih tempat pendidikan yang terbaik
untuk anaknya. Dalam memilih pondok pesantren, wali santri harus
memiliki  kriteria tersendiri sesuai dengan keinginan dan
kemampuan sang anak baru kemudian mencari informasi tentang
pondok pesantren yang sesuai, bagaimana kondisi lingkungannya,
sistem pendidikan yang diterapkan dan program yang ada di pondok
pesantren.
2. Bagi Pengasuh dan Pengurus Pondok
Pengasuh dan pengurus pondok harus berusaha
meningkatkan kualitas belajar santri dan program-program yang
dicanangkan agar pembelajaran di pondok dapat berjalan dengan
baik, tidak hanya itu pengasuh dan pengurus pondok juga harus
memperhatikan sarana dan prasarana pondok, karena hal ini secara
tidak langsung juga mempengaruhi kegiatan pembelajaran di

pondok pesantren.
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3. Bagi Santri
Santri harus selalu semangat, tidak berputus asa dalam
menimba ilmu dan selalu berpersangka baik kepada siapapun. Usaha
dan doa selalu menjadi bagian dalam hidup, istiqgomah dan selalu
bersemangat dalam menunaikan apa yang sudah mejadi kewajiban
dan teruslah berusaha karena tidak ada usaha yang menghianati
hasil.
4. Penelitian Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian
berkaitan dengan motivasi orang tua dalam memilih tempat
pendidikan agama bagi anak diharapakan lebih mampu menggali
secara mendetail mengenai informasi yang diperlukan dan
mengetahui seluruh rangkaian kegiatan inti yang berkaitan dengan
fokus penelitian serta dapat menciptakan terobosan yang membantu

dalam peningkatan pembelajaran.
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